ABSTRAK

Tesis dengan judul “Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran pada
Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren (Studi Multi Kasus MTs Ma’arif NU 2
Sutojayan, Kabupaten Blitar dan SMP Terpadu al-Anwar Baruharjo, Kabupaten
Trenggalek)” ini ditulis oleh Muhamad Nawawi, dengan dibimbing oleh Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd. dan Dr. Ngainun Naim, M.H.I.

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Pembelajaran, Sinkronisasi, Pondok
Pesantren Modern

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perubahan dinamika
kehidupan masyarakat yang begitu pesat, perubahan zaman yang membawa kepada
degradasi moral generasi bangsa, dan kecanggihan teknologi tanpa filter, yang
menuntut pelajar terus mengembangakan pengetahuannya dan keimannya. Maka
dari itu, kurikulum dan pembelajaran merupakan hal yang paling mendesak untuk
segera dikelola dan dikembangkan, dengan berbasis pesantren, agar mudah dalam
membentuk lingkungan belajar dan penanaman karakter yang islami.

Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini: (1) Bagaimana perencanaan
kurikulum dan pembelajaran di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan, Kab. Blitar dan SMP
Terpadu al-Anwar Baruharjo, Kab. Trenggalek? (2) Bagaimana sinkronisasi
kurikulum dan pembelajaran di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan, Kab. Blitar dan SMP
Terpadu al-Anwar Baruharjo, Kab. Trenggalek? (3) Bagaimana pelaksanaan dari
integrasi kurikulum dan pembelajaran di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan, Kab. Blitar
dan SMP Terpadu al-Anwar Baruharjo, Kab. Trenggalek? (4) Bagaimana evaluasi
dari integrasi kurikulum dan pembelajaran di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan, Kab.
Blitar dan SMP Terpadu al-Anwar Baruharjo, Kab. Trenggalek?

Tesis ini bermanfaat bagi peneliti, secara teoritis; memperkaya teori tentang
manajemen kurikulum dan pembelajaran. Secara praktis; meningkatkan wawasan
pengetahuan mengenai manajemen kurikulum dan pembelajaran pada lembaga
pendidikan berbasispesantren.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) perencanaan kurikulum dan
pembelajaran berlandaskan filosofis; nilai-nilai falsafah pancasila, sosiologis;
kebutuhan masyarakat akan pendidikan, psikologis; pembentukan manusia melalui
lingkungan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dan berisi 4 kompetensi inti
/' 5 kelompok mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri (2) Sinkronisasi
kurikulum dan pembelajaran merupakan dua sub sistem pendidikan yang berbeda,
namun saling terkait dan melengkapi satu sama lainnya. Didukung mata pelajaran
yang dikembangkan dan dipadukan dengan madrasah diniyah dengan asrama dan
kelas yang homogen. (3) Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dimulai dari
pembuatan RPP yang disesuaikan dengan dokumen kurikulum, kemudian
dilaksanakan dengan tiga tahapan, pembukaan, materi inti, dan penutup. (4)
evaluasi kurikulum dan pembelajaran bertujuan untuk perbaikan dan mengukur
ketercapaian kurikulum dan pembelajaran, yang dilakukan oleh Guru, Siswa,
Kepala Sekolah, Sekolah, Pemerintah dan Instansi lain yang tidak terikat.



ABSTRACT

The thesis under the title "Learning and Curriculum Management in
Institution-based boarding school (Multi Case Studies Islamic Junior High School
Ma‘arif NU 2 Sutojayan, Blitar Regency and Integrated Junior High School al-
Anwar Baruharjo, Trenggalek Regency)" was written by Muhamad Nawawi, with
guided by Dr. Agus Zaenul Fitri, Master in Education. and Dr. Ngainun Naim,
Master of Islamic Law
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The research was distributed by the phenomenon changes the dynamics of
community life that is so rapidly changing times, leading to the moral degradation
of the generation, and the sophistication of the technology without a filter,
demanding students continue to grow the knowledge and belive it. Thus, the
curriculum and learning is most urgent for immediate managed and developed, with
u.s.-based Islamic boarding school, so easy in shaping learning environments and
planting an Islamic character.

The focus of research in the writing of this thesis: (1) How the planning of
the curriculum and learning in Islamic Junior High School Ma'arif NU 2 Sutojayan,
Regency of Blitar and Integrated Junior High School al-Anwar Baruharjo, Regency
of Trenggalek? (2) How the synchronization of curriculum and learning in Islamic
Junior High School Ma‘arif NU 2 Sutojayan, Regency of Blitar and Integrated
Junior High School al-Anwar Baruharjo, Regency of Trenggalek? (3) How the
implementation of the integration of curriculum and learning in Islamic Junior High
School Ma‘arif NU 2 Sutojayan, Regency of Blitar and Integrated Junior High
School al-Anwar Baruharjo, Regency of Trenggalek? (4) How is the evaluation of
the integration of curriculum and learning in Islamic Junior High School Ma'arif
NU 2 Sutojayan, Regency of Blitar and Integrated Junior High School al-Anwar
Baruharjo, Regency of Trenggalek?

This thesis is beneficial to the researcher, theoretically; enrich the theory of
curriculum and learning management. Practically; improve insight knowledge of
curriculum and learning management to the institution based Islamic boarding
school.

The results of this study, shows that: (1) the planning of the curriculum and
learning based on the philosophical; the values of Pancasila philosophy,
sociological; needs of the community will be education, psychological; human
formation through the environment. In accordance with the national education
goals, and contains 4 core competencies/5 group subjects, local content and self
development (2) synchronization of curriculum and learning are two sub a different
educational system, yet intertwined and complement each other. Supported subjects
developed and combined with religion school with dormitories and classes are
homogeneous. (3) the implementation of the curriculum and learning started from
the creation of implementation plans tailored to the learning curriculum documents,
and then implemented with three stages, opening, closing, and core material. (4) the



evaluation of the curriculum and learning aims for improvement and measure the
efficacy of learning and curriculum, performed by teachers, students, principals,
schools, Government and other Agencies that are not bound.
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